MODUL 1
STRATEGI PENGELOLAAN WAKTU PENGERJAAN SKRIPSI

Salah satu hal yang menjadi masalah utama dalam penulisan skripsi adalah
manajemen waktu. Hal ini terjadi karena seringkali, proyek pengerjaan skripsi diserahkan
kepada mahasiswa dengan memberikan kebebasan waktu. Mahasiswa tidak diberikan
batas waktu yang jelas untuk menyelesaikannya kecuali hingga masa akhir studi. Kondisi
ini membuat mahasiswa menjadi lengah dan tidak memiliki kendali waktu yang jelas.
Sebuah skripsi yang baik adalah skripsi yang selesai tepat waktu sehingga menjadi
penting untuk dipertimbangkan bahwa strategi menjalankan skripsi juga harus diikuti
dengan strategi manajemen waktu yang tepat. Modul ini akan menjelaskan perencanaan
manajemen waktu yang dapat disusun oleh mahasiswa dalam pelaksanaan pengerjaan
skripsi sehingga dapat diselesaikan dengan cepat. Ketepatan dan kecepatan pengerjaan
skripsi juga berimplikasi pada nilai akhir dan kualitas lulusan.

Perkiraan penyelesaian skripsi yang ideal sebenarnya dapat diselesaikan selama
kurang lebih satu semester atau enam bulan. Namun hal ini dapat diwujudkan bila
mahasiswa memiliki target penyelesaian pada manajemen waktu yang jelas dan
komitmen pada rencana tersebut. Terdapat tiga periode hal penting dalam satu semester
proyek skripsi tersebut yaitu pra, masa pengerjaan, dan pasca dengan ideal rentang waktu
sebagai berikut:

BULAN 1 2 3 4 5 6
KE-
Pra- \
Pengerjaan \ \ \ V
Pasca- \

Berikut ini adalah berbagai hal yang harus dilakukan dalam tiap periode tersebut.
A. PraPengerjaan Skripsi dengan Target Waktu Satu Bulan
Setelah seorang mahasiswa meneguhkan niatnya untuk memulai proyek

pengerjaan skripsi, maka terdapat beberapa hal yang harus dilakukan dalam masa pra
pengerjaan skripsi. Beberapa hal yang dapat dilakukan maksimal selama satu bulan
tersebut, antara lain:
1. Memilih tema dan membuat outline
2. Menyelesaikan urusan administrasi
3. Mengajukan dosen pembimbing




4. Mengumpulkan informasi awal terkait isu dan mengumpulkan link website yang
terkait

1. Memilih Tema dan Membuat Outline

Berbekal kuliah selama kurang lebih tiga atau empat tahun, seorang mahasiswa
diharapkan telah memahami berbagai isu dan metodologi dari studi yang telah
ditempuh secara komprehensif. Sebuah skripsi merupakan pembuktian atas
pemahaman tersebut. Sebagian orang berpikir bahwa memilih tema adalah pekerjaan
yang mudah tapi sebagian lagi membutuhkan waktu dan pemikiran yang berlebih
untuk menemukan tema yang sesuai. Masalah ini disebabkan oleh keterbatasan
sumber data, waktu, dan pengetahuan.

Mahasiswa sebaiknya mulai dapat menentukan tema yang paling diminati dan
dikuasai, diutamakan sesuai dengan kompetensi bidang yang telah ditempuh. Secara
ideal, skripsi dapat menjawab sebuah isu penelitian hingga menemukan hasil akhir
sesuai dengan Kkeingin tahuan mahasiswa tetapi mahasiswa juga harus
memperhatikan kondisi pragmatis atas ketersediaan data dan keterbatasann waktu.

Apabila mahasiswa sudah mampu merumuskan tema, maka mulai
mengkonkritkan tena tersebut dalam sebuah outline. Outline adalah deskripsi dari
sebuah tema sehingga pembaca dapat menangkap lebih jelas fenomena yang diamati
dan tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian tersebut. Outline ditulis secara
ringkas yaitu satu atau dua halaman saja. Umumnya sistematika outline terdiri dari:

Judul/Tema

Latar Belakang

Rumusan Masalah atau Pertanyaan Penelitian
Metode dan Teori yang akan dipakai
Hipotesis

® o0 T p

2. Menyelesaikan Urusan Administrasi

Salah satu hal yang tidak kalah penting adalah menyelesaikan urusan
administrasi. Mahasiswa memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan ini. Program
Studi sudah memiliki manual prosedur yang jelas atas langkah-langkah administrasi
apa saja yang perlu dilakukan. Pastikan mahasiswa memiliki check list sehingga
membantu menempuh birokrasi administrasi tanpa terlewat. Langkah administratif
terkait pengerjaan skripsi dapat diminta di bagian akademik. Mahasiswa sudah harus
mengetahui proses administrasi terkait skripsi sebelum memasuki proses bimbingan
skripsi. Jangan sampai masalah yang kecil dan sepele justru menghambat hal yang



3.

4.

lebih substansial.

Terkait administrasi, mahasiswa juga perlu mepertimbangkan dengan tepat
kapan sebaiknya memprogram skripsi di dalam Kartu Rencana Studi-nya. Waktu
paling tepat untuk memprogram skripsi adalah setelah mahasiswa menyelesaikan
semua mata kuliahnya termasuk Praktek Kerja Nyata (PKN). Pemrograman ini
sebaiknya langsung dikkuti dengan pengerjaan skripsi karena berdasarkan aturan
Program Studi, masa bimbingan adalah maksimal 2 (dua) semester dan tidak dapat
diperpanjang. Karenanya, mahasiswa harus memastikan bahwa pemrograman
skripsi tidak dilakukan terlalu cepat atau terlalu lambat. Jika mahasiswa
menyelesaikan seluruh mata kuliah tepat waktu, yakni dalam 6 semester dan telah
melaksanakan PKN dan menyusun laporannya di masa liburan semester 6 dan 7,
maka waktu paling tepat untuk memprogram skripsi adalah pada semester 7 sehingga
mahasiswa bisa lulus 3,5 tahun. Namun jika mahasiswa masih melaksanakan PKN
pada semester 7 atau masih mengerjakan laporan PKN, maka skripsi sebaiknya
diprogram pada semester 8. Jika mahasiswa ingin mengulang mata kuliah bersamaan
dengan pengerjaan/pemrograman skripsi, maka pastikan bahwa mata kuliah tersebut
tidak akan terlalu membebani pengerjaan skripsi.

Mengajukan Dosen Pembimbing Skripsi

Setelah outline dan proses administrasi selesai, mahasiswa mengajukan Dosen
Pembimbing Skripsi ke Program Studi. Melalui mekanisme rapat Program Studi,
akan diputuskan nama-nama Dosen Pembimbing Satu dan Pembimbingg Dua.
Segera setelah mendapatkan nama Dosen Pembimbing, serahkan Surat Tugas
Pembimbingan. Usahakan bahwa pertemuan awal dengan Dosen Pembimbing bukan
hanya untuk menyerahkan Surat Tugas, tetapi mahasiswa sebaiknya membekali diri
dan menjadikan pertemuan ini sebagai ajang konsultasi. Kenali dosen, pahami
karakteristik dan area keahlian dosen yang bersangkutan hingga masalah-masalah
teknis terkait dengan bimbingan dan penulisan. Pastikan hal tersebut sejak awal
karena mahasiswa akan secara intensif berhubungan dengan dosen tersebut.
Mengenali karakter Dosen merupakan hal yang penting karena tiap dosen memiliki
pola yang berbeda.

Mengumpulkan informasi awal terkait isu dan mengumpulkan link website yang
terkait

Kegiatan ini dilakukan sejak awal pemilihan tema hingga akhir pelaksanaan
skripsi. Berbagai macam sumber harus dieksplorasi sehingga hal ini tidak



menghambat waktu penelitian.

No Kegiatan Waktu (Minggu ke-)
1 2 3 4
1 | Memilih tema dan membuat outline \
2 | Menyelesaikan urusan administrasi \ V
3 | Mengajukan dosen pembimbing v \
4 | Mengumpulkan informasi  awal \ V \ V
terkait isu dan mengumpulkan link
website yang terkait

B.

1.

2.

Masa Pengerjaan Skripsi dengan Target Waktu Empat Bulan

Dalam masa waktu lima hingga enam bulan, sebuah skripsi dapat dieksekusi.
Tentunya banyak faktor yang ikut menentukan proses ini. Ketika seorang mahasiswa
secara konsisten mengikuti modul ini, maka diharapkan target yang diinginkan dapat
tercapai. Namun seringkali terdapat faktor eksternal yang tidak dapat dikendalikan
oleh mahasiswa sehingga menghambat timeline pengerjaan skripsi, misalnya dosen
yang tidak dapat bersinergi dengan target waktu akibat kesibukan, masalah perolehan
data, maupun kendala teknis lainnya. Tahap yang harus dilakukan dalam masa
pengerjaan skripsi adalah:

1. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing

Mengerjakan secara sinergi dan proaktif
Melaksanakan Seminar Proposal
Revisi Seminar Proposal
Mengumpulkan data dan menulis hingga akhir
Melaksanakan Ujian Komprehensif
Revisi Ujian Komprehensif

No g~ N

Berkonsultasi dengan dosen pembimbing

Dalam peraturan bimbingan skripsi, mahasiswa mendapatkan sejumlah kesempatan
untuk berkonsultasi dengan dosen pembimbing. Manfaatkan pertemuan ini dengan
maksimal sehingga dapat mendukung dan mendorong penyelesain skripsi
mahasiswa.

Mengerjakan secara sinergi dan proaktif
Mengerjakan secara sinergi dan proaktif artinya selalu mengejar bola dan jangan




sampai bolanya di mahasiswa. Arti ungkapan tersebut adalah hasil dari konsultasi
dan bimbingan harus segera diselesaikan revisinya dan segera kembalikan lagi ke
dosen. Mengerjakan skripsi menjadi mudah dan cepat selesai bila mahasiswa
memiliki keuletan, ketekunan, dan pantang menyerah.

Melaksanakan Seminar Proposal

Target awal dari konsultasi awal adalah melaksanakan seminar proposal (Sempro).
Segera setelah mendapatkan persetujuan untuk menyelenggarakan Sempro, urus
masalah admninistrasi dan segera berkoordinasi dengan Pembimbing | dan 1l atas
pelaksanaan ujian. Persiapkan ujian Sempro sebaik-baiknya sehingga mahasiswa
siap dan harapannya tidak harus melaksanakan revisi major. Revisi yang cukup besar
akan berimbas pada waktu yang lebih banyak untuk melakukan revisi.

Revisi Seminar Proposal

Segera setelah selesai ujian Sempro dan memperoleh revisi yang harus dilakukan,
mahasiswa hendaknya menyelesaikan revisi tersebut dan mendiskusikan dengan
pembimbing Il. Tidak ada salahnya dalam revisi tersebut juga mahasiswa dapat
melanjutkan tulisannya setelah mendapatkan masukan dari Sempro.

Mengumpulkan data dan menulis hingga akhir

Setelah persetujuan revisi, mahasiswa dapat melanjutkan pengumpulan data dan
penulisan skripsi hingga akhir. Target menyelesaikan adalah empat bulan sehingga
mahasiswa harus menjalankan strateginya untuk memenubhi target ini.

Melaksanakan Ujian Komprehensif

Jangan pernah menyerah untuk memperbaiki penulisan skripsi hingga pada akhirnya
Dosen Pembimbing menyetujui pelaksanaan Ujian Komprehensif. Segera urus
administrasi setelah mendapatkan persetujuan ini. Serahkan naskah skripsi kepada
Dosen Pembimbing dan Penguji sesegera mungkin dan persiapkan ujian dengan
sebaik-baiknya.

Revisi Ujian Komprehensif

Setelah ujian Komprehensif, menjadi masa yang laten karena mahasiswa berpikir
bahwa pengerjaan skripsinya sudah selesai. Beberapa mahasiswa yang lain
mengalami keterpurukan akibat pengujian yang “sadis” seringkali menjadi alasan
mahasiswa tidak melakasanakan revisi Ujian Komprehensif. Mahasiswa harus



mewaspadai situasi ini. Jalan menuju “garis finish” sudah dekat sehingga segera
laksanakan revisi sehingga nilai skripsi dapat resmi dikeluarkan.

No Kegiatan Waktu (Bulan ke-)
1 2 3 4 5 6 7
1 | Berkonsultasi dengan dosen \
pembimbing
2 | Mengerjakan secara sinergi dan \ v
proaktif
Melaksanakan Seminar Proposal v
4 | Revisi Seminar Proposal \
Mengumpulkan data dan menulis \ NN A
hingga akhir
6 | Melaksanakan Ujian \
Komprehensif
7 | Revisi Ujian Komprehensif \

C. Pasca Pengerjaan Skripsi dengan Target Waktu Satu Bulan

Setelah Ujian Komprehensif dan penyelesaian revisinya, mahasiswa akan
merasa lepas karena tahap pengerjaan skripsinya sudah mendekati garis akhir.
Namun dalam tahap ini, mahasiswa tidak boleh lengah dan harus menyelesaikan
skripsinya hingga tuntas. Dalam waktu maksimal satu bulan pasca pengerjaan skripsi,
mahasiswa dapat melakukan:
1. Mengumpulkan revisi
2. Menyelesaikan urusan administrasi
3. Melaksanakan Yudisium

1. Mengumpulkan Revisi dan Penulisan Jurnal
Sebuah kelegaan yang luar biasa setelah revisi disetujui oleh seluruh Dosen
Pembimbing dan Penguji. Segera kumpulkan revisi dan selesaikan penulisan jurnal.
Estimasi pengerjaannya adalah satu minggu.

2. Menyelesaikan urusan administrasi
Pastikan urusan administrasi diselesaikan seperti pengurusan Surat Keterangan
Lulus (SKL) yang dapat digunakan untuk mulai mencari kerja, pengurusan Yudisium,
ljazah, Wisuda, dan lain sebagainya.




3. Melaksanakan Yudisium

Yudisium adalah acara seremonial resmi yang menunjukkan bahwa seorang
mahasiswa secara sah telah lulus dan menerima gelar sarjananya. Mahasiswa
seharusnya segera mendaftarkan Yudisiumnya. Kesempatan ini sangat luar biasa dan

mengharukan sekaligus menjadi penanda akhir perjalanan diselesaikannya skripsi
dan studi mahasiswa.

No Kegiatan Waktu (Minggu ke-)
1 2 3 4
1 | Mengumpulkan revisi \
Menyelesaikan urusan administrasi \ \
3 | Melaksanakan yudisium \

FUN FACT SKRIPSI NO. 1
Rata-rata masa penyelesaian skripsi di HI UB
adalah selama 10,6 bulan (survei 2013)
padahal waktu ideal penyelesaian skripsi
adalah selama 4-6 bulan. Jadi usahakan waktu
pengerjaan skripsi Anda adalah antara 4-6
bulan.

FUN FACT SKRIPSI NO. 2
Skripsi (6 SKS) berkontribusi sebesar
0.04% bagi keseluruhan IPK Anda (144
SKS) jadi pastikan Anda menggunakan
waktu dan energi Anda secara efektif dan
efisien untuk mengerjakan skripsi.

TIPS & TRICK SKRIPSI NO. 1
Kenali ritme bekerja Anda sendiri dan manfaatkan itu secara
maksimal. Sebagai contoh, dari beberapa survey awal, mahasiswa
laki-laki lebih banyak mengerjakan skripsi di saat sore hingga
malam (atau pagi hari), sedangkan mahasiswa perempuan lebih
banyak mengerjakan skripsi di saat pagi hingga siang hari.




TIPS & TRICK SKRIPSI NO. 2
Bagi mahasiswa yang mengerjakan skripsi sambil
bekerja, pastikan bahwa Anda memiliki manajemen
waktu yang proporsional. Anda harus memberikan
prioritas utama kepada skripsi karena prospek berkarir
setelah lulus akan lebih menjanjikan dibandingkan jika
Anda belum lulus.

TIPS & TRICK SKRIPSI NO. 3
Untuk banyak kasus, mahasiswa yang pertama kali
lulus di angkatannya bukanlah mahasiswa yang paling
pintar dengan IPK tertinggi namun yang paling rajin
dan gigih. Dalam skripsi, Anda lebih membutuhkan
determinasi dan kerja keras, dibandingkan (hanya)
kepintaran

TIPS & TRICK SKRIPSI NO. 4
Buatlah timeline pengerjaan skripsi yang Anda kelola
sendiri. Sebagai panduan awal, Anda bisa mengikuti jadwal
perkuliahan (14 minggu) dan memastikan bahwa Anda
melakukan proses konsultasi rutin setiap minggunya
seakan-akan Anda sedang kuliah. Pastikan Anda mengikuti
jadwal tersebut dengan disiplin tinggi




MODUL 2
FREQUENTLY ASKED QUESTIONS

Untuk membantu mahasiswa mengatasi beberapa permasalahan terkait skripsi, berikut
adalah pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul (frequently asked questions) dalam
pengerjaan skripsi:

1. Mengapa harus menulis skripsi?

Di UB skripsi menjadi syarat yang wajib dipenuhi untuk mendapat gelar
sarjana. Peraturan Rektor tak memberi celah bagi jalur lain selain skripsi
Bukti kompetensi sebagai sarjana. Setelah memperoleh banyak informasi,
dilatih sekian semester dengan tugas-tugas, diuji lewat beragam ujian, skripsi
adalah ujian terakhir melalui pembelajaran mandiri: ia menguji kemampuan
Anda mengelola dan mendidik diri sendiri, unjuk kemampuan Anda dalam
mengumpulkan dan menganalisis informasi, dan melakukan penarikan
kesimpulan dengan argumen yang solid dan meyakinkan.

2. Apa saja tipe penelitian skripsi?

Ada empat: 1) eksploratif, 2) deskriptif, 3) eksplanatif 4) komparatif

Tipe pertama untuk menjelajah atau menjajaki untuk lebih mengenali dan
mengetahui gambaran suatu fenomena. Biasanya untuk meneliti suatu
fenomena yang sama sekali baru. Tipe penelitian ini tak membutuhkan teori
atau konsep. Tipe ini untuk sederhananya menjawab pertanyaan “apa” dan
“bagaimana” dan tidak membutuhkan hipotesis.

Tipe kedua untuk menyajikan gambar suatu fenomena yang sedang atau telah
terjadi secara terperinci.  Tipe ini untuk sederhananya juga fokus pada
pertanyaan ‘“apa” dan “bagaimana”. Penelitian deskriptif sederhana
berhubungan dengan pertanyaan univariat (satu variabel) serta tidak menguji
hubungan antarvariabel sehingga cukup menggunakan konsep, tanpa teori.
Penelitian ini umumnya tidak menggunakan hipotesis. Untuk melatih calon
sarjana S1 agar lebih terarah, biasanya ia hanya menggunakan argumen dasar
atau argumen utama sebagai gantinya. Ada beberapa yang berpendapat bahwa
tipe penelitian ini menggunakan hipotesis, namun terbatas pada hipotesis
deskriptif yang hanya menyatakan perkiraan atas karakteristik tertentu atas
suatu populasi.



Tipe ketiga bertujuan menguji atau menjelaskan hubungan antara dua atau
lebih gejala atau variabel. Penelitian eksplanasi bertumpu pada aktifitas
analisis dan biasanya fokus pada upaya menjawab pertanyaan “mengapa”.
Untuk itu ia meniscayakan penggunaan teori dan perumusan hipotesis. Untuk
itulah tipe ini disebut juga penelitian konfirmatori karena bersifat uji teori
(theory testing) atau penelitian korelasional.

Tipe keempat bertujuan untuk melakukan perbandingan terhadap konsep yang
serupa untuk variabel yang berbeda. Penelitian jenis ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dua variabel dengan menjelaskan persamaan dan
perbedaannya masing-masing dan mengeksplorasi perbedaan dan
persamaannya.

3. Kompetensi apa yang ingin didapat dari skripsi sarjana S1?

Kompetensi yang diharapkan dari sarjana S1 adalah kemampuan analitis.
Maka tipe yang diharapkan adalah penelitian eksplanatif

4. Bisakah saya menulis skripsi thick description?

Jika Anda ingin menulis tentang isu-isu budaya, sejatinya lebih pas
menggunakan tipe thick description (deskripsi mendalam). Namun idealnya
Anda move on menggunakan tipe interpretif ini setelah Anda pernah
melakukan penelitian eksplanatif-positivistik dan mengerti kelemahannya.
Jadi latihan dulu di tugas-tugas kuliah dengan tipe eksplanati baru mencoba
tipe ini. Melampauinya, bukan melewatinya. Mahasiswa cenderung kesulitan
dalam menulis tipe eksplanatif dan akan lebih berat lagi saat menulis tipe ini.
Komprominya ada di penggunaan teori Konstruktivisme konvensional yang
ada di tengah antara metode positivistik dan pospositivistik.

Perbedaan tipe ini dengan tipe eksplanatif terletak pada perdebatan antara
particular VS universal, mikro VS makro, ideografis VS nomotetis. Tipe
interpretif bertujuan menafsirkan makna dan memahaminya (understanding)
sementara tipe eksplanasi berupaya menjelaskan fakta-fakta sosial dengan
melakukan generalisasi

5. Apa saja jenis/model skripsi?

Setidaknya ada tiga: 1) Kajian pemikiran/teori/konsep, 2) Kajian
kebijakan/evaluasi kebijakan, dan 3) Kajian fenomena



Jenis pertama bisa muncul dari gagasan atau pemikiran seorang atau beberapa
orang tokoh, teoris, bisa juga muncul dari kajian suatu teori atau konsep.
Contohnya: “Pandangan Sockarno tentang Tata Dunia (World Order)”,
“Konsepsi Gandhi tentang Perdamaian”, “Pandangan Islam tentang
Hubungan Internasional”, “Kritik atas Konsep Intervensi Kemanusiaan PBB”
Jenis kedua menyoal isu kebijakan dan bisa dipilah menjadi dua varian:
orientasi kebijakan dan evaluasi kebijakan baik di tingkat lokal, nasional, atau
internasional. Yang harus diingat adalah agar selalu menempatkan ruang
lingkupnya di ruang lingkup HI. Anda bisa membawa isu kebijakan ini ke
kajian evaluasi. Contohnya: “Kebijakan Indonesia di masa SBY terhadap
ASEAN”, “Program Nuklir Iran di Masa Presiden Ahmadinejad”, “Efektifitas
Bantuan Bank Dunia pada Program Demokratisasi di Myanmar”

Jenis ketiga menyoal kajian pada fenomena global, utamanya yang isu-isu
global kontemporer. Contoh: “Intervensi AS di bawah Obama atas Krisis
Suriah”, “Respon India atas Kebijakan Strategi String of Pearl China”,

“Transisi Demokrasi Yugoslavia”

6. Apa yang harus ditulis?

Do what you love. Tulislah sesuatu yang menjadi minat Anda. Anda memiliki
kebebasan untuk menulis topik apapun yang menarik minat Anda dari
beragam topik yang telah Anda lalui di masa perkuliahan.

Love what you do. Jika Anda tak memiliki topik yang pasti atau cukup spesifik
saat mengajukan judul & outline skripsi, maka pembimbing akan membantu
dengan mendiskusikan atau menajamkan topik yang mungkin bisa dikerjakan
(feasible). Bisa jadi topik ini tak terlalu sesuai dengan minat Anda di awal,
maka berusahalah untuk belajar menikmati dan menjalaninya dengan senang
hati

7. Bagaimana saya memulainya?

Mulai dengan hal-hal berikut:
e |dentifikasi minat Anda
e Gabungkan minat dan subyek yang ingin Anda teliti
e Cek ruang lingkup (kajian: masih termasuk kajian HI atau bukan, ruang
lingkup waktu), timing (kecepatan dalam mengerjakan, ketepatan
memenuhi target tenggat waktu), aturan, bimbingan (jumlah kata, format



dan cara penulisan, kriteria penilaian, teknik pengutipan), bimbingan
(manajemen cara dan waktu bimbingan), serta data yang dibutuhkan
e Baca contoh skripsi yang telah ada
e Mendalami latar belakang permasalahan
Memfokuskan kajian dengan perumusan permasalahan secara spesifik
Melakukan studi literatur atau kajian pustaka

8. Mengapa perlu melakukan studi literature atau kajian pustaka?

Untuk menghindari mengulang-ulang suatu (replikasi) yang telah dikerjakan
orang lain dan atau mengetahui sejauh mana perkembangan perdebantan soal
topic yang Anda tulis. Anda tak perlu melakukan terobosan akademik
(scientific breakthrough), yang diperlukan jika memungkinkan adalah
semacam cap individu (individual stamp) pada karya Anda, sebentuk
kontribusi personal yang membuat karya Anda unik atau berbeda.

9. Tipe penelitian apa yg pas untuk S1?

Level skripsi yg diharapkan dari sarjana S1 adalah melakukan uji teori (theory
testing) atau  konfirmasi teori (confirmatory). Tipe penelitiannya eksplanatif.

10. Apa itu proposal?

Proposal adalah penggambaran tentang apa yg akan Anda tulis atau kaji dan
bagaimana metode mengerjakannya. Biasanya proposal terdiri dari Bab 1-3.
Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, dan Tujuan Penelitian. Bab 2 berisi Kerangka Pemikiran
yang berisi Studi Terdahulu, Kerangka Teoretik dan atau Konseptual,
Operasionalisasi Konsep, serta Hipotesis atau Argumen Utama. Bab 3
merupakan Bab Metode Penelitian yg berisi Ruang Lingkup Penelitian,
Teknik Pengumpulan dan Analisis Data.

11. Bagaimana mengelola waktu penulisan skripsi?

Tips pengelolaan waktu penulisan skripsi bisa jadi klise, tapi Anda tetap harus
mengetahuinya: motivasi dan disiplin. Hanya setelah Anda memiliki
motivasi diri (self-motivation) dan disiplin diri (self-discipline) Anda akan
merasa terbantu dan menikmati penulisan skripsi hingga selesa sesuai target.
Setelah kedua hal itu, Anda bisa membuat log book atau buku target capaian
dari proses penulisan skripsi. Jatah bimbingan Anda adalah 10-12 pertemuan
dengan dosen pembimbing. Ambil saja minimal 10 pertemuan. Anda harus



punya target bahwa setelah bimbingan ke-3 Anda sudah harus seminar
proposal. Di pertemuan bimbingan ke-9 sudah harus selesai pembahasan, dan
pertemuan ke-10 tinggal penarikan kesimpulan dan review.

Anda bisa membuat log book tiap pertemuan dengan target tanggal dan apa
yang harus ditulis dan didiskusikan ke pembimbing.

Ritme. Bangunlah ritme penulisan. Misal bimbingan tiap 2 minggu. Jika Anda
konsisten maka tiap bulan Anda telah memanfaatkan dan memenuhi 2 target
bimbingan, dalam 5 bulan Anda telah memenuhi 10 target bimbingan dan
(semoga) juga target kelayakan untuk diujikan.

12. Dimana saya dapat data yang dibutuhkan?

Format data yang Anda butuhkan bisa dipilah menjadi dua: file keras (hard
file) dan file lunak (soft file). Data keras bisa Anda dapatkan dari buku-buku
atau jurnal di perpustakaan, kementerian, atau institusi terkait. Untuk data
lunak, internet menjadi sumber yang memudahkan untuk diakses. Anda bisa
mendapat e-book, jurnal, berita, data statistik, paper penelitian, materi kuliah
dan masih banyak lagi. Yang harus diperhatikan adalah di internet juga
terdapat banyak informasi sampah. Maka kemampuan Anda dalam menelusur
dan menilai kualitas dan reliabilitas (keandalan) diperlukan.

13. Bagaimana saya mengolah informasi?

Saat menghadapi beragam informasi dari buku, jurnal, media massa, Anda
memerlukan kemampuan dari hal berikut untuk mengolahnya secara efektif
dan efisien: teknik baca (scanning,skimming), teknik memilah data, teknik
sitasi (pengutipan). Pembelajaran dan latihan selama di mata kuliah
Keterampilan Akademik (Academic Skill) saatnya untuk dipraktikkan.

14. Data apa yang saya butuhkan?

Data adalah informasi atau fakta yang dipakai untuk penarikan keismpulan.
Ada dua tipe data: primer dan sekunder. Data primer adalah data tangan
pertama yang didapat langsung dari lapangan, sementara data sekunder adalah
data yang tersedia di buku, artikel jurnal, publikasi pemerintah, laporan NGO,
atau laporan orang lain, kertas atau makalh yang dipubliaksikan, laporan
statisti, data yang diambil dari sumber elektronik/internet atau bentuk media
lain yang tidak langsung Anda dapat dari lapangan. Teori atau pendapat
seorang ahli yang dikutip untuk membantu perumusan hipotesis dan



memperkuat argumen juga bisa termasuk data sekunder. Karena metode
penelitian HI sering menggunakan studi literatur, maka data sekunder yang
digunakan.

Dua jenis data lainnya: kuantitatatif dan kualitatif. Data kuantitatif merupakan
data yang biasanya berbentuk angka, seperti jumlah penduduk, data ekonomi
atau statistik. la bisa dibagi lagi menjadi: nominal, ordinal, interval, dan rasio.
Data kualitatif biasanya berupa kata-kata dan memiliki karakter deskriptif.
Kata-kata, dan hubungan antarkata-kata tak bisa sepresisi angka. Maka riset
kualitatif pertaruhannya lebih pada definisi yang pas dan hati-hati dari suatu
kata, pengembangan atau penafsiran suatu konsep, serta penetapan hubungan
antarvariabel yang pas. Konsep seperti power, misalnya, meski sebenarnya
sulit untuk diukur, namun sejatinya juga bisa dideteksi dan nyata adanya.

15. Mengapa perlu melakukan kutipan/menyebutkan referensi?

Ada dua alasan untuk ini: 1) pencantuman referensi adalah bentuk pengakuan
pada karya orang lain dan menghindari plagiarisme, 2) Memudahkan
pembaca untuk menelusur sumber yang Anda kutip

16. Apa yg bisa dilakukan setelah skripsi selesai ditulis?

Peraturan UB kini mengharuskan Anda untuk publikasi artikel jurnal untuk
syarat kelulusan. Seusai revisi dan disetuju majelis penguji untuk dijilid, Anda
bisa mengubah format penulisan skripsi Anda ke format artikel jurnal
dengan mengikuti gaya selingkung (tata aturan penulisan) dari jurnal terkait.
Pilihan lainnya adalah menjadikannya buku. Untuk hal ini akan lebih baik
kalo Anda mengkomunikasikan ke pembimbing Anda. Dosen pembimbing
Anda bisa diajak berkolaborasi untuk penulis pertama, penulis kedua atau
menjadi editor buku.



